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Kekerasan berbasis gender (GBV) adalah salah satu pelanggaran hak asasi manusia yang paling umum di dunia; sekita
satu dari tiga perempuan akan mengalami kekerasan fisik atau seksual dalam hidup mereka. Meskipun kedaruratan
kemanusiaan secara tidak proownal berdampak pada perempuan dan anak perempuan, perlindungan mereka sering

kali tidak kurang diprioritaskan dalam konteks intervensi program atau aliran pendanaan terkait. Dalam banyak kasus,
organisasi perempuan dan yang dipimpin perempuan (WLO) ttdektegrasi secara berarti sebagai lembaga
perubahan dalam inisiatif pencegahan, respons, atau koordihasi.

KTT Kemanusiaan Dunia (WHS) 2016 dan komitmen Grand Bargain berikuthya membantu menetapkan agenda
lokalisasi, mengidentifikasi tujuan meningkatkkapasitas lokal sekaligus memberikan bantuan tambahan langsung
kepada mereka yang paling membutuhkan. Terlepas dari komitmen ini di tingkat global, masih ada kurangnya
konsensus dalam sistem kemanusiaan mengenai cara terbaik untuk mengalihkan kekuasasmmiber daya ke

tangan para aktor lokal atau bagaimana mendorong pelokalan dalam konteks respons yang berprinsip. Dalam banyak
kasus, pendanaan dan kekuasaan cenderung tetap terkonsentrasi di tangan beberapa aktor kemanusiaan besar yang
berlokasi terutana di negaranegara Global Utara yang kaya dan aktor lokal terus menghadapi hambatan besar
keuangan, struktural, dan patriarkal dalam mengakses kekuasaan dalam sistem kemanusiaan.

Bukti menunjukkan bahwa peningkatan kekuatan aktor lokal serta akses kapbilgn keputusan dan pendanaan
mengarah pada respons kemanusiaan yang lebih cepat, lebih efektif, dan lebih berkelatfjitalam banyak kasus,
manfaat ini dapat dikaitkan dengan kenyataan bahwa aktor lokal memiliki pemahaman yang lebih besar tentang
konteks, dapat lebih mudah mengakses populasi yang terdampak, serta dapat lebih mudah menelusuri dinamika
politik dan sosial yang kompleks. Semua manfaat ini benar, terutama yang berkaitan dengan inisiatif pencegahan dan
respons terhadap GBV, karena pengeam perempuan lokal dan WLO sangat penting untuk secara efektif menangani
masalahmasalah kesenjangan gender dan norn@ma sosial yang berbahaya yang berkontribusi pada GBV.
Bergantung pada bentuk sistem kemanusiaan yang diambil, dan sejauh mana gistenendorong partisipasi
perempuan yang berarti, keadaan darurat dapat menjadi katalis untuk perubahan transformasional atau dapat

memperburuk pendorong GBV yang sudah ada sebelumnya.

1 Latimir, K., & Mollett, HNot What She Bargained fdiGender and the Grand BargafctionAid.

2 Wall, I ., and Hedlund, K . (201@&)ocalization and Locallyed Crisis Response: A Literature Revieval2Global.
3 Untuk penelitian pelokalan lainnya, kunjungi Local2Globaitds://www.local2global.info/research

4 IRC. (2017)Localising Response to Gen@arsed Violence in Emergencies
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Dibandingkan respons sektor kemanusiaan lainnya, upaya untuk mengatasi kekerasan terhadap perempuan dan anak
perempuan masih sangat kekurangan daiata pendanaan kemanusiaan global yang dilaporkan ke Sistem Pelacakan
Keuangan/Financial Tracking Systéf$) antara 2018018 menunjukkan bahwa GBV hanya menyumbang 0,12% dari
seluruh dana kemanusiaan, artinya hanya sepertiga dari seluruh permintaan pendanaaf F&EBidanaan lokal di

semua respons kemanusiaan tetap sangat rendah dengan leAdratpaga lokahanya menerima 0,4% dari seluruh

dana bantuan kemanusiaan pada tahun 2015 dan 0, 3% pada “2@&Kanisme pelacakan keuangan tidak menyediakan
sarana untuk melaporkan berapa dana yang ditargetkan untuk perempuan dan anak perempuan atau berapa baggak diteema

oleh WLQO?&?®

Ketika krisis kemanusiaan menjadi lebih sering, berlamit, dan kompleks, diperlukan perubahan radikal dalam
sistem kemanusiaan yang ada untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat. Tindakan kemanusiaan yang lebih
berdampak membutuhkan perubahan dalam struktur kekuasaan yang ada agar keterlibatan lembaga lebih besar dalam
organisasi lokal dan nasional.

Mengingat semua masalah ini, Tim Pelaksana Pelokalan Area Tanggung Jawab Kekerasan Berbasis Gender (GBV AoR)
melakikan kajian tentang pelokalan GBV dalam konteks kemanusiaan dari Feldarati 2019. Meskipun berfokus

secara luas pada pelokalan GBYV, kajian ini memberikan perhatian khusus pada peran khusus yang dimainkan oleh
perempuan dan organisasi yang dipimpin peperan (WLO) di bidang pencegahan, koordinasi, dan tanggapan GBV.
Kajian ini dibangun berdasarkan hasil penelitian pelokalan yang ada yang dilakukan oleh Child Protection AoR dan
dengan lebih luas oleh GPC dengan memeriksa-aaa unik pelokalan dalam sektGBV serta tantangan tertentu

yang dihadapi para aktor kemanusiaan perempuan dan WLO.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk memandu Tim Pelaksana dalam Pelokalan GBV AoR, para anggotanya serta para
pihak terkait yang lebih luas dalam komunitagktik GBV tentang cara meningkatkan keterlibatan para aktor lokal

yang berarti dalam koordinasi GBV kemanusiaan, sementara mendukung pencegahan dan respons GBV kemanusiaan
yang berprinsip dan efektif.

Bukti-bukti menunjukkan bahwa peningkatan kekuatcaktor lokal serta akses ke pengambilan
keputusan dan pendanaan menuju respons kemanusiaan yang lebih cepat, lebih efektif, dan leb
berkelanjutan. Dalam banyak kasus, manfaat ini dapat dikaitkan dengan kenyataan bahwa aktor
lokal memiliki pemahaman yangebih besar tentang konteks, dapat lebih mudah mengakses

populasi yang terdampak, serta dapat lebih mudah menelusuri dinamika politik dan sosial yang

kompleks. Semua manfaat ini benar, terutama yang berkaitan dengan inisiatif pencegahan dan

respons terhadp GBV, karena penyertaan perempuan lokal dan WLO sangat penting untuk
secara efektif menangani masalahasalah kesenjangan gender dan normarma sosial yang
berbahaya yang berkontribusi pada GBV. Tergantung bentuk sistem kemanusiaan yang diambil,
dan sepuh mana sistem mendorong partisipasi perempuan yang berarti, keadaan darurat dapat

menjadi katalis untuk perubahan transformasional atau dapat memperburuk karena menjadi

5  FletcherWood, E ., & Mutandwa, R . (&)L DRAFT] Protection Funding: A Review of Trends, Challenges and Opportunities for a Localised
and Women Led Approach to Protection ProgrammRegearch & Evaluation Services Ltd .

6 IRC.(20192. KSNBQa (KS az2ySeK | 2¢ (& FundanEndbfivioldhkelAgaingt WameSand.Girls ClF Af Ay

7 IRC. (2017)Localising Response to Gen@ased Violence in Emergencies

8  FletcherWood, E ., & Mutandwa, R . (201%unding a Localised, Womé&erd Approach to Protection from Gender Bagmtence: What
Is the Data Telling Us?ctionAid.

9  Meskipun templateHNO dan HRP yang baru akan memungkinkan pelacakan Area Tanggung Jawab yang lebih baik, termasuk GBV, tetap tidak
mudah untuk menemukan informasi yang konsisten tentang pendanaan GBV. FTS bergantung pada praktik akuntansi internakidan akur
pelaporan. Menperhatikan template HNO dan HRP yang baru, dan FTS tidak bertanggung jawab dalam pendanaan untuk WLO.
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Studi ini mengadopsi gabungan metode pendekatan, termasuk analisis berbagai sumber data kuantitatif dan 45
wawancara informan kunci. Sejalan dengan mandat GBV AoR, fokus utama dari kajian ini adalah pada pengaturan
dengan pengungsi internal (IDPs). Empagara prioritas diidentifikasi sebagai konteks fokus untuk penelitian ini,
termasuk: Irak, Nigeria, Sudan Selatan, dan Seluruh perbatasan Suriah/Turki.

Peneliti untuk pekerjaan ini mengumpulkan data dari sejumlah aktor lokal dan internasional yang bgrasirtlalam
koordinasi GBV, termasuk koordinator Soluster GBV dan perwakilan dari organisasi masyarakat sipil (CSO),
organisasi nospemerintah nasional (NNGO), organisasi 4p@merintah internasional (INGO), dan para pemimpin
global lainnya terlibat dam debat pelokalan. Istilabrganisasi lokatligunakan untuk merujuk pada konsorsium CSO,
NNGOS, dan NGO serta jaringan perempuan lokal; tidak termasuk badan pemerintah tuan rumah nasional maupun
lokal. *° Untuk tujuan penelitian ini, istlah CSO dan NN&masama digunakan di tingkat lokal dan mencerminkan
pelaporan mandiri responden.

10  Terminologi di tingkat lapangan untuk negaregara yang dipilih, termasuk definisi CSO dan NNGO, masih belum jelas dan bervariasi menurut
konteks. Data dalkajian dasar koordinator yang digunakan dalam kajian ini menunjukkan bahwa tiga dari empat konteks prioritas (Irak, Nigeria
dan seluruh perbatasan Suridhurki) tidak memiliki anggota CSO yang dilaporkan dalamC8ugter GBV. Meskipun demikian, banyak
responden dari konteks ini menggunakan istilah CSO dalam proses wawancara. Beberapa koordin@tast8ulsBV juga mencatat bahwa
istilah CSO dan NGO digunakan secara bergantian karena sifatnya yang fleksibel dan mengubah organisasi lokal dan lediagai@&@, s
dipahami oleh definisi global, tidak ada dalam konteks mereka. Dengan alasan ini, CSO dan NNGO digunakan secara heigpetialitian
ini, dengan dua kategori berdasarkan pelaporan mandiri dan definisi ini tidak disepakati secara glolaal.\Wu@ tidak dikumpulkan oleh
kajian dasar koordinator karena ini akan menciptakan penghitungan ganda; oleh karena itu, setiap tempat yang membahas g kine
besar akan dilaporkan secara mandiri sebagai NNGO dalam survei dasar koordinator.
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Gambaran umum dari konteks yang diamati dalam kajian ini dimasukkan dalam Tabel 1 di bawah ini:

TABEL 1: INFORMASI SUBJSTER NEGARA PRIORITAS

Irak Campuran (migran, pengungsi 86 59%
IDP)

Nigeria IDP 52 46%

Sudan Selatan IDP 72 57%

Seluruh Hub SuriafTurki IDP (pengelolaan jarak jauh) 66 91%

Tingkat Keseluruhan Pelokalan yang Rendah

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahkeseluruhan pelokalan dalam konteks Stibister GBV tingkat global

dan tingkat nasional masih minimal, dengan tingkat pelokalan yang dirasakan rendah yang dijelaskan oleh responden
dalam tiga dari empat konteks prioritasResponden menggambarkan upayelgkalan yang sering kali didorong oleh

donor dan hanya membayadip-servicedzy i dz]l YSYlF adzl 1ty 102N t21Ftd {S2NFy3 N
tidak memiliki gagasan kemitraan; mereka hanya menggunakan mitra lokal karena pihak donor mengatakan bahwa
mereka harus memiliki mitra lokal. * Responden lokal lainnya menyuarakan sentimen yang serupa, dengan
YSyelridlr{rlys aLyA FRFEfFK St SYSy -peén&itdmariaktdzyokatizhi haRyaYintuk dz 1 | Y
mendapatkan pendanaan. Paradonormepyu A y @ RFyYy F{1{lFy YSYOSNR RbFyl €S0AK oly

Temuan juga menunjukkan bahwa pelokalan belum diterapkan secara formal di tingkat global, menjadikan
efektivitasnyat atau kekurangannya sangat bergantung pada konteks negara daripada bergantung pada standar
pNI 1 GA1 &Fy3 oFA]l RIYy RAF1dA® {S2Nry3 NBalLRyRSYy t211Ift YSy
hanya partisipasi yang digerakkan. Kita membutuhkan kekuatan untuk mengambil keputusan; CSO harus berada di
tingkat global. Misalnya, Andaungkin diundang ke lokakarya pembukaan, tetapi Anda tidak pernah diundang ke
pertemuan pengambilan keputusan langkah selanjutnya. Pendekaadown untuk pelokalan ini membebani aktor
f211fdé wSEALRYRSYy €211t ftF Ay YS Mt hdrekd [PBBXan dNGOHmMehgaksed | y 3 Y
pendanaan dan kemudian menerapkannya melalui mitra lokal, namun mereka pikir aktor lokal tidak cukup baik untuk
YSyelk RA YAUGNI o€

Kebutuhan untuk Investasi dalam Pelokalan GBV

Meskipun ada praktik yang baik, temuamenunjukkan bahwa pendekatan saat ini tidak cukup untuk mewujudkan
pelokalan GBV secara berarti. Terlepas dari komitmen internasional saat ini terhadap pelokalan, dibutuhkan investasi

yang besar, baik dalam sumber daya keuangan maupun kemauan politik, metaindahkan pelokalan GBV dari teori

1S LINF10GA]T® {S2Nry3 NBaLRyRSYy LbDh YSyerdarlltyz aYAGl LIS
mengubah kekuatan dan menggeser sumber daya. Kita perlu memberdayakan aktor Irak untuk meminta kita dan
LISYSNRAYGFK O0SNIFy3a3dzyad 2+ gl od ¢

Tindakan harus didasarkan pada pengetahuan dan kapasitas aktor lokal yang diberi peluang layak untuk memimpin dan
GSNIAGOFG® {S2Nry3a NBaLRyRSy 21t YSyeStrailys a¢ARF] |
lokal yang lebih kuat karena organisasi internasional akan pergi dan organisasi lokal akan tetap, dan kami tahu apa yang
kami butuhkan. "

11  Tingkat pelokalan yang rendah dirasakan di Irak, Nigeria, Sudan Selatan. Tingkat pelokalan yang tinggi dirgaakie®ehanih Hub Suriah
Turki.
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Pada akhirnya, tindakan bersama harus berfokus pada membekali koordinator GBV yang berbakti di tingkat lapangan
dengan sumber daya yang diperlukan untuk melakukan inisiatif pencegahan serta respons yangdesiekamiekstual

8Fy3 aSadz A adlyRFNJILNF{TGA] &Fy3 o0FA]l aSOGStFK 102N Ay
adalah tentang komunitas menjalankan pelokalan dari INGO hingga ke NGO, memastikannya sampai ke komunitas. Kita
perlu menerapkan sistem sehingga ini muncul di tingkat lokal... Memberikan bantuan kepada komunitas tidak
berkelanjutan; kita harus bersarsama belajar sehingga dapat mengubah kehidupan orang." Responden lokal lain
YSyelrdFr1FryZ awiadAa] 2 anfutdnoprybhhbid/ Salat INGA befgi riakalpéhgaiihdpa yang telah Anda
buat?... Tanpa disadari INGO ini membahayakan: mereka memberikan layanan lalu merampasnya. Ini adalah yang tersulit
bagi korban GBV. Tanggung jawab penyedia layanan untuk membangurursitaki memastikan perubahan yang

0SN] Stlyedzil yoé

Kekuatan Terbatas SuBluster GBV

Responden juga mengidentifikasi kekuatan terbatas-Slulster GBV dalam sistem cluster sebagai tantangan. Seorang
NBaLR2yRSy 211t YSyel GF (| yCiza @ 5 NizDi SNJI atSloAyd | X S WIds] R lyy ILINR
diabaikan dan kekurangan dana dari donor, yang pada gilirannya akan membatasi pendanaan dan ruang bagi para
aktor lokal. Seorang responden lokal menjelaskan, "GBV bukan prioritas ... kebanyakan orgditisasérhilih WASH

[air, sanitasi, dan kebersihan], kesehatan, mata pencaharian." Seorang responden INGO mengamini sentimen ini dan
YSyaStlrailyz aD. + {1y &aStlfdz G§SNLAYIIAN]J YD LI GARIY
tempatty 33 f ®é¢ wSalLRRyRSy 21+t YSyelrdl{lyZ bD.+ &aSiGARIFlyel

Hambatan untuk WLO dan Kepemimpinan Perempuan

Temuan menunjukkan bahwa beberapa donor secara langsung mendanai WLO dan bahwa organisasi internasional
enggandzy 1dzZl OSNXYAGNI RIYy YSYRIYFA 2[h 2dAlFI®d® {S2NIy3 NBa&L
berada di akar rumput, semakin jarang melalui NGO." Kelompok yang kurang 'berorientasi NGO' tidak mendapatkan
dzl y3 REy 1SO0At 1 SYdzy 2N Wy yNSS & LEBWRElY KIZRANDEYSYyRStlaily
diberikan kepada NGO yang dipimpin oleh-aki adalah karena WLO tidak ada. Hambatan dan kriteria terlalu tinggi
sehingga WLO sering dibatalkan. Kemudian NG&akikinendapatkan kontrak damereka memberikan hibah kepada

2 h &Fly3a alYlF &SLISNIA olglKFEY YSNB{lI®é htSK 1FNByF A
dengan bagian terbesar dari pendanaan GBYV terkonsentrasi di tangan NNGO besar yang dipimpin oleh pria. Responden
melihat hal ini merusak efektivitas respons keseluruhan.

Kajian ini juga menemukan bahwa sistem kemanusiaan yang lebih besar cenderung dianggap oleh para aktor lokal
sebagai patriarkal, dengan posisi kekuasaan diduduki terutama oletakakimembatasi ruangegak perempuan dan

2 h 60FA]1 RA GAy3IUFG €211t YIldzLddzy AYGSNYlFaA2ylto {S2N}y
dikelola oleh laklaki. Ada beberapa WLO yang kuat; tidak ada peluang untuk mereka. Ini adalah tantangan karena
sistem paNA I NJ | £ b wSalLRyRSy €21+t &Fly3a tFAy YSyeaStlrailysz
perempuan’ tetapi mereka dipimpin oleh lakil 1 A ® ¢

Kesenjangan gender terutama terlihat pada tingkat pimpinan. Seorang responden internasional menjélagk@r® R f |
rapat semua aktor lokal adalah perempuan tetapi ketika Anda naik lebih tinggi dalam sistem cluster kemanusiaan,
mereka yang berkuasa adalah Kedi. Koordinator GBV mungkin seorang perempuan tetapi koordinator cluster
perlindungan dan pimpinanPBB, semuanya lakit { A ® ¢ wSalLRyRSYy YSe&l{AyA aly
ketidaksetaraan gender dalam sektor ini dan meningkatkan jumlah perempuan dalam posisi otoritas. Seorang
responden lokal menjelaskan, "Bahkan UNFPA, memang melakukan pekerjaarhelmig tetapi mereka tidak
YSYATALA LISYAYLAY LISNBYLWzZ yodbh {S2NIy3 NBaLR yauSef GBVY G SNy
adalah perempuan, peran teknis kebanyakan perempuan, nhamun pengawas dan pimpinan organisasi kebanyakan laki
laki. BanyalNGO, sebagian besar pekerjaan mereka tidak terkait GBV dipimpin okéhlaki A ® ¢

Kurangnya Penekanan pada Karya Transformatif Gender

Responden memandang sistem patriarkal sebagai membatasi ruang bagi perempuan dan WLO dalam menanggapi dan
sebagian besapendanaan GBV dikonsentrasikan untuk organisasi yang dipimpitakakBSetelah krisis, komitmen
untuk mendukung berkurang
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WLO dan gerakan perempuan bahkan dapat mengikis kemajuan yang dibuat psdahskhak perempuan di masa lalu.
S2N}ry3 NBaALRYRSY LbDh -Nakpgeedpduanikipasias dad peidiheyekadidak diangiap $erius

2f SK 1 2Ydzy Al a-isi peierBpNan ltidalk dpgrtinbaqgkanadalam respons; mereka hanya dilihat sebagai
'gejala.’ Pekerjaan terkaliakhak perempuan dan pekerjaan pengembangan perempuan sebelumnya telah terdampak,
semua uang itu dipindahkan ke kegiatan darurat. Mereka merasa ingin mundur dari pekerjaannya, memupus semua
pencapaian mereka dalam mengubah hukum dan memajukasalak Ketergantungan yang berlebihan pada organisasi

yang dipimpin lakiaki dipandang oleh sebagian orang sebagai membatasi pekerjaan yang lebih progresif dan transformatif
ISYRSNJ ASLISNIA &Fy3 RA2STt I ai-ClysteracB\Stitak faart berkicara feniadg madalahLl2 y RSy
LGBTQ; mengubah norma gender atau stereotip gendda ruang yang sangat terbatas untuk ini... NGO yang dipimpin

pria sangat konservatif."

Responden memandang kepatuhan terhadap struktur patriarkal ini merusak komitmek omenangani GBV dalam

sistem kemanusiaan, mengikis pembangunan gerakan perempuan, dan merusak perbaikan di masa depan dalam hak
KF{ LISNBYLJzy RIFIy F1aSa REFEfTFY {SYlFydaAllyd {S2Nry3a NBalL
mengapa GBV dikesampiragkt patriarki dan kurangnya kemauan politik untuk mengatasinya. Patriarki ada dalam

a8t dzNHzK 12yGS1a 3Ft261tdég {S2Nry3a NBaLRyRSy t21Ff YSyeél
menyalahkan pemerintah, menjaga sistem patriarki dan masyatakap berjalan. Saat ini, lakdki memimpin semua

posisi; sistem INGO/PBB memberi lebih banyak ruang bagi organisasi yang dipimiaiki lekiena mereka terkait

dengan pemerintah... Ini adalah korupsi; ini masalah kekuatan. Hal ini mengulangi stetakitipki duduk untuk

mewakili perempuan, yang berarti bahwa kita membutuhkan mereka untuk berbicara mewakili kita, bahwa kita tidak
RFELIG o0SNDBAOFNI dzyidzl RANR 1AdGF aSYRANAR®H wSalLlayRSy f 2
perempuanterlihat tidak didengar... Peluang adalah tantangan bagi WLO. Organisasi terutama yang dipimpin-oleh laki

laki... Saya telah menyatakan keprihatinan bahwa krisis negara Borno adalah krisis perempuan emarakna@mun

kita melihat lakilaki berbicaraurdzl YSNB1FT AyA GARF1 Fl1Fy O0SNRFYLI} | aSoSal

{S2N}ry3a NBALRYRSY AyiSNylFraazyltrt YSyaStlrailyzr a{AraidisSy {8
ketidaksetaraan struktural adalah masalahnya. Pertanyaan yang lebih besar adalah bagaimana meyakinkan industri
kemanusiaan untuk menjadi transformatPelokalan tanpa pekerjaan transformatif AKAN memperkuat patriarki dan
AdzLINBYF aA 1dzZf Al LlziAKdéE {SLISNIA &Fy3a RAIFYOFNLFY {dziA Ly
memperkuat dan menjiplak sistem patriarki yang tidak menyertakaard&kal. Seorang responden lokal menjelaskan,
G{SYOAT Y Lzt dzK £ A Yl LIS NekiSTifakadahuang gniuk rhenjgiipto§rési@ dar tidek ad8 K £ I { A
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pencegahan atau penanganan akar penyebab... Mereka [INGO dan PBB] tidak pengstakan, 'Baiklah, mari kita
lakukan sesuatu untuk mengatasi stereotip gender dan akar penyebabnya.' Mereka tidak akan bertanya jika tidak
didorong."

Eksploitasi Seksual, Kekerasan, dan Pelecehan di Tempat Kerja

Responden membahas eksploitasi dan kakan seksual (SEA) dan pelecehan seksual di tempat kerja sebagai risiko
akibat pekerjaan GBV yang dilakukan didominasi oleh organisasi yang dipimgakiladéngan berbagai tingkat
pengambilan keputusan. Seorang responden lokal mengatakan,"Seorangprigk&@S0O yang bekerja dalam koordinasi
perlindungan, dia melaksanakan ucapannya tetapi kemudian saya mendengar dari orang lain bahwa dia mengeluarkan
lelucon seks di depan rekan kerja dan memperlakukan staf perempuan dengan buruk." Seorang responden
intery A2yl f YSya2Stlailys aaSNB{l wbDh t211Ft6 0GARI1 LISNJ
dan kekerasan seksual] PSEA dan tidak menginginkannya. Itu adalah staf yang semudalyiadiékinbah satu
penasihat gender yang merupakan saatunya perempuan posisi ini berganti setiap tiga bulan karena orangnya akan
O0SNKSYyiliA® [Ay3ldzy3dly FRFEFK &alFflFK alddz RFENRXR LISNRE | | dz
YSyeStraily aSOFN)} fSoAK S arajiudiaari delama doedtyhkmtidn méngdlmniakam | K & |
aktor lokal yang melakukan SEA ketika membagikan makanan. Kekerasan seksual saat membagikan bantuan makanan
dipandang sebagai biaya berbisnis; nyawa dan tubuh perempuan adalah harga yang Anda bayar untuk ksndapat
makanan ke negara." Responden melihat pelokalan tanpa kerja transformatif gender sebagai peningkatan risiko SEA
dalam pelaksanaan program.

Fokus Menyelamatkan Jiwa dalam Pekerjaan Kemanusiaan

Responden juga membahas fokus pada pekerjaan yang meny&amiwva di sektor GBV sebagai pendorong akses
layanan dengan biaya menjiplak hierarki gender. Responden menekankan perlunya mengatasi akar penyebab GBV
YSt Il fdzA LISNHz | KFy y2NXYIF &d2aiAlfed { S2NIy3 NBaLakhiRiBkyfis Ay (S|
penyelamatan telah menggerakkan kami menuju kekerasan seksual dan khususnya kekerasan seksual dalam konflik.
Kita telah beralih dari penyebab utama. Menyelamatkan jiwa hanya berarti tidak ada fokus pada perubahan norma
sosial." Responden INGOSy & (I 1y aYAGlF LISNIdz YSElldAly LSyOS3al KI
Tidak ada kemauan dari INGO dan PBB dengan GBV dan program perlindungan... Kita tidak dalam keadaan darurat akut
sekarang ini mengapa mereka tidak bekerja menangani geftd&lereka mengatakan budaya terlalu konservatif;

cluster perlu lebih aktif untuk memerangi ini." Fokus yang menyelamatkan jiwa dan kekakuan sistem kemanusiaan
dapat membatasi ruang alamiah bagi aktor lokal.

Kebutuhan akan Visibilitas dan Aktivisme

Dalam asitektur kemanusiaan secara keseluruhan, kebutuhan untuk memberi penekanan yang lebih besar pada
memerangi ketidaksetaraan gender dan mendukung aktivisme perempuan muncul sebagai hal yang penting untuk
mencapai pelokalan yang nyata. Misalnya, seorang2efR Sy f 2 1 | f YSyaStlrailys a.l KJ
bekerja sama dengan media atau di TV; tidak ada kepribadian perempuan yang memperjuangkan masalah perempuan.
Ini hanya implementasi; kita membutuhkan advokasi dan implementasi." Seorang respondeméokalaskan
LISydAay3ayel @GAaAAOATAGIEA REFEfTFY YSYLNRY2aAllYy LISNUzFKEY
mendukung WLO feminis. Ini pertanda bagi para gadis muda untuk bersemangat dan terlibat... Kita perlu meningkatkan
posisi aktivis pemapuan di lapangan.”

Hierarki di antara Aktor Internasional dan Lokal

Responden juga mencatat hierarki dan budaya eksklusif antara aktor kemanusiaan internasional, termasuk mereka
yang bekerja di GBV, dan aktor lokal. Seorang respodgni SNY I aA2y |t YSya2Stl allyz aVvYA
RSy3ary YSy3aly3a3alrL YSNBll GARI ] Okiffurdgadg mémberi Eap iniApRrenpuad | K dz
nakal'. Kita menepuk punggung mereka dan mengatakan pekerjaan mereka baik tetapi kemediginm mereka

dzy Gidzl YStbF ({dzlty LISEFIGAKIY RIFE&FNI &@Fy3 YSNBYRIK{lIy®h {S2
awal keadaan darurat, seperti yang banyak diketahui dari orang sebelumnya. Tidak disengaja, tapi mereka punya
kelompokyangtz] 'y oF 3AFY RIFENR (1AdGF® !'RIF {Saly UilAdl fSoAK Gl |
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Ketidakseimbangan Pendanaan dan Kekuatan

Meskipun responden dalam kajian ini menggambarkan-Glulster GBV memiliki potensi signifikan untuk menjadi

pendorong pelokalan, dibutuhkan upay@ambahan untuk mendorong pelibatan aktor lokal yang lebih berarti.
Pandangan SuBluster GBV bervariasi, dengan beberapa responden lokal merasa sangat didukung dan yang lain
merasa terpinggirkan. Seorang responden lokal menyatakan dukungan yang dia deringubCluster GBV, dengan
YSyelrdlrl{rtys a{Fe&l YdzZ A RSy3aly y2ftf LIS]TSNBFIIY {SYlFydzaAlly
spesialis GBV dan mewakili untuk tingkat global. GBV AoR selalu memberikan dukungan; mereka memilih saya untuk
berbicara dan menelepon mereka tentang Sui dza G SNJ D. £+ {lF&F I RFflF K o0dzZ K RIF N
wSalLlRyRSy t21Ft 1Ay YSye kCluster GBVtelall inéhdukuNg. Meyekaantehedmpiikaal v = {
prioritas nomor satu sebagai CSO. Masalahnya adedgltusan dan kontrol datang dari atas Soluster. Ini tidak

adil." Responden lokal ketiga memberikan pandangan berbeda tentang $ubzi G SNJ D. +3X &SN} &l YSyel
[Sub/ £ dz2& G SNJ D. 8 GARF] YStAOFGLlFY 11 YA mddkd thhM segdfayya kamo A £ | y
lebih mengenal masyarakat, adat istiadat dan tradisi kami dan kami bekerja keras di -daerah yang sulit

dijangkau.

Karena SulCluster GBV tingkat nasional terhubung dengan masalah sistemik yang lebih luas, para responden
menekankan bahwa tantangan terkait dengan pendanaan dan ketidakseimbangan kekuatan dalam struktur
kemanusiaan secara keseluruhan perlu ditangani untuk meningkatkan efektivitas inisiatif pelokalan. Seorang responden
AYOGSNY Il axz2ylf YSy 2 Sidilapgngay adalah pendahaiart rikasinik8rally Sa@dparasulit untuk

mengetahui berapa banyak orang yang mendapatkan dana gabungan dan kemitraan atau sumber lain. Secara
184St dzNUzKFyX /{h KFryel YSYAfA]TA &SRA]AYISWIlI&ISA] YS Ri2YyS2 b
didasarkan pada siapa yang memiliki [sumber daya] apa di tingkaClester GBV dan SAG [Kelompok Penasihat
Strategis]. Yang memiliki sumber daya terbesar paling diakui. Makin sedikit dana, makin kecil kekuatan."
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Kemitraan Eksploitatif dan Tidak Setara

Responden melihat perjanjian kemitraan yang eksploitatif dan tidak setara sebagai hambatan utama dalam pelokalan.
Dalam beberapa kasus, ini berkaitan dengan penghindaran risiko. Sebagai contoh, seorang responden lokal
YSyaStlrailyz ac¢tydalry3ary dzilYryel FRFEfEFK yIFfdzNRXA 06SNIFKI
OSNI I KI'y &aSKAy3I3alF OSYRSNHzyd YSy3altAK|{ly &aSydza NRaA]2
YSyeldlr1lrysS avYl YA Y &yajadiikargnh MNGOIEdrud;penipliay mahunjakkan bahwa mereka
GARF1 Ay3Ay YSy3IrYorat GAy3I1lFd 0SNRARaAA|12® YAGE LISNIdz YSy!

Dalam beberapa kasus lain, kemitraan yang tidak seimbang ini adalah hasil dari Hefiastas yang bersifat teknis
sehingga menciptakan siklus kapasitas pendanaan yang membuat para pelaku lokal bergantung pada dukungan
eksternal. Seorang responden lokal menyatakan,"Persepsi bahwa organisasi lokal tidak memiliki kapasitas adalah ironis
kalSyl YSNBlFfFK @Fy3a YStrlalylrlitryeh wSalLlRyRSy ft21Ft 17
NGO tidak dapat berkembang; biaya overhead tidak diberikan kepada kami... Tidak ada biaya overhead untuk internet
atau telepon... Uang untuk tikgiesawat diberikan kepada mereka [INGO] bukan kepada kami. Setiap bulan mereka
memintahardcopyt | LI2 N} vy GSGF LA oF3FAYEFYEF (AGF 0A&F YSYOSNA{IY
{S2Nly3a NBaLRyRSYy AyiiSNylraazylt &ly3a YSyelrYLIALlIY {SLX
memasukkan uang untuk administrasi dalam propasateka, donor akan mengatakan bahwa mereka secara teknis

Odzl dzLJ 1 dzt G GSGFLIA 2NBFYyAaladAyel {(dzNFy3 {(dzq 6 TFLIFAAGI
Gl t AYyA YSyORALIN k {nestka tidak/ Esh ImdddapatkanSkiagasitas gandana dan tidak bisa
YSYRFLI GTFY REYEF GFyLIF 1FLIFaAaAGEADE

Ringkasnya, para responden menyatakan keprihatinan bahwa hanya beberapa kemitraan saja yang adil, dan kurangnya
pertanggungjawaban dan bahwa pelibatan aktor lokal sering kali tidak otentik, keterlibatan yang hanya ‘formalitas'
saja. Seorang responden int&sional menyatakan,"Kemitraan tidak berarti karena mereka [aktor lokal] tidak
dilibatkan dalam perancangan program.... Mereka hanya dipanggil ketika akses tidak ada atau akses akan lebih murah
S2A1l YSy33dzyl Iy [ {hodb { S2 NI ¢A meaBakanlpekdrjsay yang2nieleka lakaiSay, 2 S
badanbadan PBB yang menerima pujian; karena alasan ini sebagian tidak mau berbagi data. Mereka [NGO]
mengatakan bahwa mereka [badé&adan PBB] menurunkan mereka dan mengambil data dari mereka untuk laporan
tut YSNB{1lF YStlldzlly LISTSNEBIFY GSGFLA GARF]1 YSYRILIGUIY

Desember 2019: RANGKUMAN LAPORAN : Pelokalan Kekerasan Berbasis Gender: Transformasidéenzaudviempertahankan



"Kemitraan tidak berarti karena mereka [aktor lokal] tidak dilibatkan dalam perancangan

program.... Mereka hanya dipanggil ketika akses tidak ada atau akses akan lebih njilkeah

menggunakan CSO."

- RESPONDEN INTERNASIONAL

Bayaran yang Tidak Setara untuk Mitra Lokal

Responden melihat praktik seperti ketidaksetaraan upah untuk mitra lokal sebagai bukti adanya hierarki dalam sistem
kemanusiaan dan sebagai faktor penghambagibaelokalan yang berarti. Responden lokal menggambarkan hal ini,

aSNr el YSyeStlailyz a¢ARF] FRAf LISNBSRIFEIY 3JIFSA Fyal N &i
yang sama persis, staf internasional menghasilkan dua kali lipat...nSag@a organisasi saya adalah pabrik untuk

pelatihan staf; kami melati mereka keterampilan dan kemudian mereka pergi untuk INGO. Pendonor memberikan dana
&ly3 aly3ard aSRATAG 1SLIRF bDh RIEY YSYy3aKEFENILAFY YSNBL
R&LRYRSYy ft21Ft tlrAyyel o0SNlFGFrT aYAGE YSYOALNF{lFy &aradsy
lokal; menciptakan sebuah hierarki rasial. Jika organisasi tidak siap membayar orang dengan jumlah yang sama
berdasarkan pendidikan dan kearli maka mereka tidak siap sebagai organisasi untuk menciptakan kemitraan yang

setara.

Praktik Paling Kondusif dan Paling Tidak Kondusif di Area Fungsional

Dari keempat konteks prioritas, anggota Soluster GBV menggambarkan apa yang mereka anggap $ebalkizk paling
kondusif dan paling tidak kondusif untuk pelokalan yang terkait dengan bidang fungsional berikut:

1. Partisipasi dan pengambilan keputusan aktor lokal dalam prose€hister GBV;

2 . Memasukkan dan menginput dalam progésmanitarian Needs Overview (HNO) dan Humanitarian
Response Plan (HRP); dan

3. Akses ke pendanaan, termasuk mekanisme Pengumpulan Dana Berbasis Negara (CBPF).

Di bawah ini adalah ringkasan dari semua temuan tersebut, dengan keterangan konteks temugaurlithelam tanda kurung.

PARTISIPASI ORGANISASI LOKAL DALANILBISBER GBV TINGKAT NASIONAL

vKeterlibatan proaktif organisasi lokathenghilangkan wPartisipasi sebagai formalitas saja (semua konteks)

hambatan, misalnya bahasa (semua konteks) wMemberikan beban pada aktor lokal untuk berpartisipasi

wPendidikan tentang sistem kemanusiaan dan manfaat dan memahami sistem (semua konteks)

partisipasi (Sudan Selatan, Seluruh Hub STuiki) wMengadakan pertemuan hanya dalam bahasa Inggris

Pengembangan kapasitas, termasuk p, pendampingan, dan menggunakan ruang pertemuan yang tidak
dan pertemuan dwimingguan bimbingan pengetoia kondusif untuk partisipasi (Irak)
kasus (Sudan Selatan, Seluruh Hub Stuii,
Nigeria)
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KETERLIBATAN ORGANISASI LOKAL DALAM PERAN KEPEMIMPINAN DAN PEMBUATAN KEPUTUSAN DALAM SUE

CLUSTER GBV TINGKAT NASIONAL

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK

PELOKALAN

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF U
PELOKALAN

WCSO/NNGO dan konsorsium termasuk dalam Humanita
Country Team (HCT)

wKeanggotaan yang seimbang antara CSO/NNGO dan
INGO dalam SAG dan SolusterGBV dan
dimasukkannya konsorsium (Irak, Nigergudan
Selatan)?

wDesentralisasi: NGO sebagai $llbster GBV subasional
ikut memimpin melalui pengembangan kapasitas
kepemimpinan (Sudan Selatan, Irak)

wPengambilan keputusan hanya diperuntukkan bagi 'sedi
2Nl y3 &l y3 'Riedkayamynkherapkaré
perjanjian mitra dengan UNFPA atau organisasi besa
lainnya (semua konteks)

w Tidak ada dukungan finansial untuk pimpinan sejawat
SubCluster GBV $unasional, kepemimpinan
bersama lokal, yang merangkap jabatgsudan
Selatan)

PERAN PENDEKATAN DAN MEMBANGUN KEMITRAAN

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK

PELOKALAN

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF U
PELOKALAN

Prakarsa pengembangan kapasitas: penilaian setiap orge
dan rencana pengembangan kapasitas (Seluruh Hub-
Turki)

wAdvokasi SHEluster GBV untuk memperbaiki perjanjian
kemitraan berdasarkan kesetaraan dan kepercayaan
(INGO)

wKebijakan tanpa uanminai untuk menghindari risiko,
persepsi, atau tuduhan penipuan (Sudan Selatan)

wKemitraan yang tidak mencakup biaya operasi (semua
konteks)

wTidak ada kewajiban perawatan: Kemitraan yang tidak
termasuk pelatihan atau pendanaan untuk pengelolaa
keamana (semua konteks)

wKemitraan yang mendorong risiko ke mitra lokal (semua
konteks)

KETERLIBATAN ORGANISASI LOKAL DALAM PROSES HNO DAN HRP TINGKAT NASIONAL

PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF U

PELOKALAN

wTermasuk organisasi lokal dalam pengumpulan dan
analisis data (Seluruh Hub Sufiarki)

wPublikasi khusus GBV yang membahas kebutuhan,
ASLISNIA a+x2A0Say 'aasSaay
Humanitarian Needs Overviesn n my ¢ 62 2 {
Hub)

wRuang meja terbuka dan pembinaan/ bimbingan
tentang proses HNO dan HRP (Sudan Selatan)

PELOKALAN

wMenggunakan organisasi lokal hanya sebagai pengump
data, tidak menyertakan mereka dalam analisis, atau
memasukkan mereka hanya untuk lokakarya validasi
saja (Irak, igeria)

wHRP yang membutuhkan konsorsium yang tidak
memberikan waktu untuk kemitraan sebenarnya, yang
mengarah pada pemaksaan (Irak)

12 Saat ini GBV Adftobal tidak memiliki SAG tetapi memiliki anggota inti. Di tingkat nasional, beberag@l@&ibr GBV tingkat nasional memiliki
SAG walaupun ini tidak perlu. Tiga dari empat konteks prioritas memiliki SAG (Irak, Nigeria, Sudan Selatan), sedaniykéubSaiuahr urki
tidak memiliki SAG.

3 4. S6SNI LI &Fy3d RAdzyldzy31lyd dkdz wot S&a8aSR ¥S56Q | RIt | Kihhasidntuk I K
menunjukkan tren beberapa organisasi lokal yang memiliki koneksi yang baguat®er daya yang baik dipilih untuk semua kemitraan dan
peluang, sementara sebagian besar organisasi lokal ditinggalkan.

14 Istilah"pekerjaan ganda" dalam konteks laporan ini adalah KoordinateC8igter GBV yang mengisi peran tersebut sementara memiliki
pekerjaan lain dengan NGO sehingga terpaksa membagi tanggung jawab pekerjaan daripada mendedikasikan 100% waktunya untuk
koordinasi SuiCluster GBV.
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PRAKTIK YANG PALING KONDUSIF UNTUK

PELOKALAN

KETERLIBATAN ORGANISASI LOKAL DENGAN MEKANISME CBPF UNTUK PENDANAAN PENRESZBMSI GBRW
SERTA MODEL PENDANAAN LAINNYA

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF U
PELOKALAN

wMendukung pembangunan konsorsium untuk akses ke (
(Irak)

wRuang kerja terbuka dan bimbingan/pembinaan dalam
pembuatan proposal (Sudan Selatan)

wAnalisis risiko dan dukungan untuk pengembangan siste
keuangan (INGO)

wSubClusterGBV mendorong perbaikan dalam CBPF,
termasuk memenuhi komitmen Grand Bargain (Irak)

wDonor tidak dapat diakse dan persyaratan donor tidak
fleksibel (semua konteks)

wAsumsi niat buruk dalam investigasi penipuan, kurangny
transparansi, dan daftar hitanirék)

wPendanaan tidak langsung tanpa pengembangan kapas
atau pendampingan (Irak, Nigeria, Sudan Selatan

MENGIDENTIFIKASI PRAKTIK DAN PRIORITAS UNTUK MELIBATKAN WLO DALAM-BEROSHSRSGBY TINGKAT NASIONAL

PRAKTIK YANG PALING KONDUSTRJK

PRAKTIK YANG PALING TIDAK KONDUSIF U
PELOKALAN

PELOKALAN
wSubCluster GBYanggota SAG termasuk konsorsium
WLO (Irak, Nigeria, Sudan Selatan)

wTermasuk WLO dalam pelatihan kepemimpinan
kemanusiaan (Irak)

wMenyediakan platform global damasional untuk aktivis
perempuan/WLO (Nigeria)

wTidak dilibatkannya WLO karena kapasitas rendah dan
hambatan bahasa (semua konteks)

wMembangun konsorsium WLO sebelum organisasi siap
mengambil alih forum tersebut (Seluruh Hub Stiriaki)

wMemberikan beban pada WLO untuk berpartisipasi (sen
konteks)

wTokenisme (tingkat global)
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